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Abstrak 

Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) terhadap hasil belajar siswa pada materi pokok konsep persamaan dasar 
akuntansi kelas XII IPS SMA Negeri 16 Medan T.P 2019/2020. Rumusan permasalahan 
dalam penelitian ini apakah ada pengaruh penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) terhadap hasil belajar siswa pada materi pokok konsep persamaan dasar 
akuntansi kelas XII IPS SMA Negeri 16 Medan T.P 2019/2020. Populasi dan sample 
dalam penelitian ini adalah seluruh kelas XII-IPS SMA Negeri 16 Medan tahun Pelajaran 
2019/2020 yang terdiri dari 1 kelas dengan jumlah 32 orang siswa. Dari hasil penelitian di 
peroleh nilai ratarata pre test pada kelas XII IPS sebelum menggunakan Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) sebesar 72,22 dengan standar deviasi 10, dan diperoleh nilai rata-
rata post test pada kelas XII IPS setelah menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) sebesar 87,03 dengan standar deviasi 4,59. Dari hasil penelitian dan diperoleh 
nilai tertinggi sebesar 90 dan nilai terendah 50. Dan siswa yang mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimum (KKM) sebesar 16 orang siswa dan siswa yang tidak mencapai 
KKM sebesar 16 orang. diperoleh nilai tertinggi sebesar 95 dan nilai terendah 80. Dan 
siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) sebesar 32 orang siswa. 
Berdasarkan perhitungan uji hipotesis diperoleh 12,88 dan bila di konsultasikan dengan 
nilai 0,05 dan df = N-1 = 32-1 = 31, maka pada taraf signifikan Dengan membandingkan 
antara dengan  kriteria > 12,88 >  1,695) sehingga ditolak dan diterima.  Dengan  kata 
lain  terdapat pengaruh Penggunaan Lembar  Kerja Peserta  Didik   (LKPD) hasil 
belajar siswa  materi pokok persamaan dasar akuntansi kelas XII IPS SMA Negeri 16 
Medan Tahun Pelajaran 2019/2020. 
 
Kata Kunci: Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Hasil Belajar 
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1. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan suatu hal yang penting dalam peradaban manusia. 

Melalui pendidikan, manusia dapat mengembangkan segala sumber daya yang 
dimiliki. Pendidikan juga turut berpengaruh terhadap perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang secara langsung mempengaruhi proses 
pembelajaran dan pencapaiannya dalam memotivasi peserta didik 

Untuk mempersiapkan sumber daya manusia yang mampu bersaing dalam 
dunia pendidikan, maka diperlukan cara untuk meningkatkan mutu pendidikan 
melalui kegiatan belajar mengajar yang mampu memacu motivasi belajar siswa. 
Hal ini bertujuan agar siswa dapat mengikuti setiap kegiatan pembelajaran 
melalui kegiatan yang telah ditentukan oleh guru di dalam kelas secara 
menyenangkan. Di sisi lain, keberhasilan dalam proses belajar mengajar tidak 
dapat terlepas dari peran guru, metode, serta media pembelajaran yang 
digunakan untuk menumbuhkan motivasi dan semangat belajar para siswa. 

Namun demikian mutu pendidikan yang ingin dicapai belum seperti apa 
yang diharapkan. Berbicara tentang mutu pendidikan tidak akan lepas dari 
kegiatan belajar mengajar. Dalam proses belajar mengajar siswa mengalami 
masalah dalam belajar yang mengakibatkan rendahnya hasil belajar. Meskipun 
tidak semua siswa mengalami hal tersebut, karena setiap siswa memiliki 
kemampuan yang berbeda – beda. 

Hasil kegiatan belajar yang diharapkan adalah hasil belajar yang baik.Untuk 
memperoleh hasil belajar yang baik bukanlah hal yang mudah, banyak faktor 
yang mempengaruhinya, faktor – faktor tersebut antara lain guru, orang tua dan 
siswa. Faktor siswa memegang peranan penting dalam pencapaian hasil 
belajar, karena siswa yang melakukan kegiatan belajar perlu memiliki ketekunan 
belajar, motivasi belajar yang tinggi, rasa percaya diri, kemandirian dan 
kemampuan berfikir konkret dan abstrak. 

Akuntansi merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di SMK, 
yang memerlukan logika yang kuat dalam memahami suatu konsep dan 
memerlukan kemampuan berfikir yang tinggi. Pada kenyataannya dalam praktek 
pembelajaran, akuntansi sering dianggap sebagai pelajaran yang sulit dan 
memerlukan pemahaman yang tinggi. Sehingga hal ini mengakibatkan 
rendahnya kemampuan siswa dalam menemukan pemecahan masalah pada 
akuntansi, serta menyebabkan kurangnya minat siswa dalam mempelajari 
akuntansi. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan dengan guru bidang 
studi akuntansi kelas XII SMA Negeri 16 Medan T.P 2019/2020, ditemukan 
beberapa masalah yang dihadapi siswa dalam kelas pada saat belajar akuntansi 
adalah kurangnya minat siswa dalam belajar, kurangnya keaktifan siswa dalam 
belajar, siswa masih malu bertanya kepada guru jika ada materi yang belum 
dipahami, dan masih ada siswa yang malas mengerjakan tugas jika diberikan 
tugas oleh guru, sehingga nilai yang diperoleh siswa pun rendah. maka 
diperoleh kesimpulan bahwa rata – rata hasil belajar siswa disana masih rendah. 

Hal ini dapat dilihat dari hasil ulangan harian siswa yaitu diperoleh nilai KKM 
Siswa dari seluruh siswa kelas XII IPS yang berjumlah 32 orang siswa. Siswa 
yang memiliki nilai dibawah 75 sebanyak 20 siswa (72 %) dan nilai 75 keatas 
sebanyak 12 siswa (28 %). Dalam hal ini guru dituntut untuk mampu 
menciptakan kegiatan belajar yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan agar 
siswa dapat memahami dengan mudah materi yang akan disampaikan. 
Sehingga dapat berpengaruh pada hasil belajar siswa. 
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Namun pada kenyataannya guru belum mampu untuk menciptakan suasana 
yang sedemikian. Selama ini, kegiatan belajar mengajar berfokus pada guru 
saja dan sebagian besar waktu belajar digunakan siswa hanya untuk 
mendengar dan mencatat penjelasan dari guru. Sehingga siswa tidak dapat 
berperan aktif dalam kelas dan pada akhirnya siswa merasa bosan dan tidak 
berminat untuk mengikuti pelajaran. Hal ini mengakibatkan rendahnya hasil 
belajar siswa akuntansi. 

Untuk mengatasi masalah tersebut diperlukan penggunaan alat penilaian 
pembelajaran. Penggunaan alat penilaian pembelajaran merupakan sesuatu 
yang sangat penting, sama juga halnya dengan penggunaan strategi dalam 
pembelajaran agar tercapainya tujuan pendidikan. Dalam hal ini, salah satu 
dalam pengembangan alat penilaian berupa Lembar Kegiatan Peserta Didik 
(LKPD). alat penilaian berupa LKPD dikembangkan sesuai dengan tuntutan 
kurikulum dengan mempertimbangkan kebutuhan peserta didik yakni sesuai 
dengan karakteristik materi, karakteristik peserta didik, dan lingkungan sosial 
peserta didik. 

Pemilihan LKPD sebagai produk yang akan dikembangkan disesuaikan 
dengan karakteristik materi pada tema “Konsep Persamaan Dasar Akuntansi” 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu bersifat deklaratif dan prosedural, 
sehingga dibutuhkan panduan berupa LKPD yang membantu peserta didik 
sebagai petunjuk praktikum pada kegiatan percobaan, menemukan konsep, dan 
membantu dalam menerapkan dan mengintegrasikan berbagai konsep yang 
telah ditemukan, baik integrasi dengan sains yang langsung berhubungan 
dengan materi yang akan diajarkan. 

 
2. METODE PENELITIAN  

Lokasi penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 16 Medan T.P 2019/2020, 
yang beralamat di Jln. Kapt. Rahmat Buddin No.57 Medan. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan April 2019 sampai September 2019 di kelas XII-IPS 
SMA Negeri 16 Medan T.P 2019/2020. 
Populasi Penelitian 

Menurut  Sugiyono  (2010:  80  )  bahwa  “  Populasi  adalah  wilayah 
generalisasi yang terdiri atas objek/ subjek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang diterapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya”. Jadi yang menjadi populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh kelas XII-IPS SMA Negeri 16 Medan tahun Pelajaran 
2019/2020 yang terdiri dari 1 kelas dengan jumlah 32 orang siswa. 
Sampel Penelitian 

Berdasarkan jumlah kelas XII IPS yang hanya satu kelas dengan jumlah 
siswa 32 orang, maka teknik pengambilan sampel ditetapkan dengan 
menggunakan teknik non probability dengan jenis kelas yang terdiri dari satu 
kelas, dan kelas tersebut diambil menjadi sampel dalam penelitian iniIstilah lain 
sampel ini adalah sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel. 
Defenisi Operasional 

1. Penggunakan LKPD adalah panduan peserta didik yang digunakan 
untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah. 
2. Hasil belajar adalah hasil yang berupa penguasaan, pengetahuan, dan 
pemahaman yang di inginkan serta hasil yang diperoleh siswa setelah 
menyelesaikan satu paket belajar tertentu yang tercermin dan kepribadian 
dan kemampuan yang dimiliki siswa baik dalam aspek kognitif, afektif, dan 
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psikomotorik. Hasil belajar yang ingin diteliti adalah hasil belajar akuntansi, 
dimana hasil belajar siswa setelah diberi materi pembelajaran persamaan 
dasar akuntansi. 

Teknik Pengumpulan Data 
Sugiyono (2010:102) “Mengatakan instrumen penelitian adalah suatu alat 

yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati”.  
Untuk  menghimpun  data  –  data  yang  diperlukan  dalam  penelitian  ini 

adalah dengan melakukan teknik pengumpulan data sebagai berikut : 
1. Pre Test 

Sehubungan dengan pendapat di atas, maka yang akan menjadi instrument 
penelitian  adalah  test  tertulis  berupa  essay  test.  Tes  tertulis  adalah  alat  
atau prosedur yang digunakan dalam rangka pengukuran dan penelitian. Test 
yang diberikan kepada siswa berjumlah 10 soal untuk pre test. Kisi-kisi test pada 
soal pre test dengan pokok bahasan persamaan dasar akuntansi dapat dilihat 
pada table berikut: 

 

 
Keterangan : 
C1 = Pengetahuan 
C2 = Pemahaman 
C3 = Penerapan 

 
2. Post Test 

Sehubungan dengan pendapat di atas, maka yang akan menjadi instrument 
penelitian  adalah  test  tertulis  berupa  essay  test.  Tes  tertulis  adalah  alat  
atau prosedur yang digunakan dalam rangka pengukuran dan penelitian. Test 
yang diberikan kepada siswa berjumlah 10 soal untuk post test. Kisi-kisi test 
pada soal post test dengan pokok bahasan persamaan dasar akuntansi dapat 
dilihat pada table berikut: 
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Teknik Analisis Data 
1. Analisis Deskriptif 

Menurut  Sugiyono  (2014:  208)  analisis  deskriptif  berguna  untuk 
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan data yang sudah terkumpul 
tanpa bertujuan memuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. 
2. Analisis Inferensial 

Menurut  Sugiyono  (2014  :  209)  teknik  analisis  inferensial  yang  akan 
digunakan untuk menganalisis data sempel dan hasilnya akan diberlakukan 
untuk populasi. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah uji t dengan menggunakan uji 
dua pihak. Sebelum melakukan uji t terlebih dahulu melakukan uji persyaratan 
analisis. 
Uji Persyaratan Analisis 

dapat dibagi tiga diantaranya adalah sebagai berikut : 
3. Uji Normalitas 

Untuk menguji apakah sampel tersebut normal atau tidak . digunakan uji 
normalitas Liliefors dengan kriteria pengujian, yaitu : 

a. Pengamatan X1, X2,.....X3 dijadikan angka baku Z1, Z2,...Zn dengan 
menggunakan rumus berikut 
Keterangan :  
X = nilai rata – rata 
S = simpangan baku 

b. Setiap angka baku menggunakan distribusi normal, kemudian dihitung 
F(Z1) = P(Z ≤ Z1). 

c. Menghitung proporsi Z1, Z2,......,Zn kemudian digunakan S(Z1), maka 
S(Z1) =____ 
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d. Menghitung selisih F(Z1) - S(Z1), Kemudian mengambil harga mutlak. 
e. Mengambil harga mutlak yang paling besar diantara harga - harga mutlak 

selisih tersebut, Sudjana (2005: 466) mengatakan bahwa kriteria 
pengujian : Terima bahwa hipotesis terdistribusi normal. Jika untuk  taraf  
nyata  α  =  0,05  dan  jika maka  sampel  tidak berjalan normal. 

Dilakukan  Uji  2  pihak  dengan  taraf  α  =  0,05  hipotistesis  daftar  uji 
statatistik. 
 
Keterangan : 
= variabel kelompok besar 
= variabel kelompok kecil 

Taraf signifikan yang digunakan dalam pengajuan ini adalah dengan kriteria 
pengujian: 

a) Hipotesis diterima apabila berarti ada pengaruh yang signifikan antara 
variabel X terhaap variabel Y 

b) Hipotesis ditolak apabila berarti tidak ada pengaruh yang signifikan 
antara variabel X terhaap variabel Y 

 
3. HASIL PENELITIAN 
Deskripsi Hasil Penelitian 

Deskripsi data yang akan di sajikan dari hasil penelitian ini adalah untuk 
memberikan gambaran secara umum mengenai penelitian yang diperoleh 
dilapangan. Data yang disajikan berupa data mentah diolah menggunakan 
teknik statistik deskripsi. 

Penelitian ini dilakukan di kelas XII IPS SMA Negeri 16 Medan T.P 
2019/2020 dengan jumlah siswa 32 orang. Desain penelitian ini menggunakan 
desain One Group Pretest-Postest Only yang artinya membandingkan keadaan 
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan, terlebih dahulu diberikan test awal 
(pre test) kepada siswa untuk mengetahui bagaimana hasil belajar siswa 
sebelum menggunakan lembar kerja peserta didik (LKPD) setelah itu penelitian 
diberikan test akhir ( post test ) untuk mengetahui hasil belajar siswa sesudah 
menggunakan lembar kerja peserta didik (LKPD). 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara memberikan test tertulis terdiri 
dari 10 soal berupa essay terstruktur yang telah diuji validitasnya untuk melihat 
keberhasilan penggunaan lembar kerja peserta didik dalam proses pelaksanaan 
pembelajaran dikelas. 

Berdasarkan data penelitian, maka diperoleh nilai perhitungan untuk nilai 
pre test sebagai berikut: 
a. Data Pre Test 

Adapun hasil deskripsi tes awal (pre test) yang diperoleh siswa dapat dilihat 
pada table lampiran nilai siswa. Untuk lebih jelasnya hasil belajar siswa dapat di 
deskripsikan sebagai berikut: 

Nilai pre test siswa yang mencapai KKM yaitu sebanyak 26 orang dengan 
persentase 81% dan siswa yang tidak mencapai KKM yaitu sebanyak 6 orang 
dengan persentase 19%. 
b. Data Post Test 

Adapun hasil deskripsi tes awal (post test) yang diperoleh siswa dapat 
dilihat pada tabel lampiran nilai siswa. Untuk lebih jelasnya hasil belajar siswa 
dapat di deskripsikan sebagai berikut: 
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Nilai post test siswa yang mencapai KKM yaitu sebanyak 32 orang dengan 
persentase 100% dan siswa yang tidak mencapai KKM yaitu tidak ada. 

Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis, namun sebelumnya 
dilakukan uji persyaratan analisis data terlebih dahulu yang meliputi uji 
normalitas data dan uji hipotesis data. 
1. Uji Normalitas Test 

Untuk menguji Normalitas Data, digunakan Uji Liliefors, Pada taraf ɑ=0,05 
dengan kriteria Lhitung < Ltabel maka bahwa data berdistribusi normal. 

a. Pre Test 

 
Berdasarkan tabel  di atas diperoleh harga  yang paling besar di antar 

harga-harga mutlak selisih tersebut adalah Lhitung= -0,9394 dengan n=32
 dengan taraf nyata ɑ= 0,05 didapat  

Ltabel=
0,886

√𝑛
=
0,886

√32
=

0,886

√5,6568
=0,1566. 

Maka diperoleh Ltabel =0,1566 berarti Lhitung -0,9394 < Ltabel 0,1566 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa populasi berdistribusi normal. 

b. Post Test 

 
Berdasarkan tabel  di atas diperoleh harga  yang paling besar di antara 

harga-harga mutlak selisih tersebut adalah Lhitung= -0,21415 dengan n= 32
 dengan taraf nyata ɑ= 0,05 didapat  

Ltabel=
0,886

√𝑛
=
0,886

√32
=

0,886

√5,6568
=0,1566. 

Maka diperoleh Ltabel = 0,1566 berarti Lhitung -0,21415 < Ltabel 0,1566 
sehingga dapat disimpulkan bahwa populasi berdistribusi normal. 
2. Uji Hipotesis 

Dari hasil perhitungan thitung = 12,88 dan bila dikonsultasikan dengan nilai 
tabel “t” pada taraf signifikan 5% dengan dk = N - 1 = 32 – 1 = 31 maka ttabel= 
Dengan membandingkan antara thitung  dengan ttabel  diperoleh 12,88 > Sehingga  
Ho  ditolak  dan  Ha   diterima. Kesimpulannya ada  pengaruh penggunaan  
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Lembar  Kerja  Peserta  Didik (LKPD)  hasil  belajar siswa  materi pokok 
persamaan dasar akuntansi kelas XII IPS SMA Negeri 16 Medan Tahun 
Pelajaran 2019/2020. 

 
Pembahasan Hasil Penelitian 

Hasil belajar akuntansi adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah 
melalui proses yang menyebabkan perubahan tingkah laku maupun prestasi dari 
peserta didik yang dapat dinyatakan dalam bentuk angka atau nilai pokok 
bahasan persamaan dasar akuntansi. Hasil belajar adalah perubahan perilaku 
yang terjadi setelah mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan 
pendidikan. Perubahan tingkah laku yang berdiskusi, memecahkan masalah, 
mengerjakan tugas – tugas dan lain – lain. Salah satu penyebab rendahnya 
hasil belajar siswa diantaranya adalah antara kurang tepatnya media 
pembelajaran yang digunakan, dan kegiatan pembelajaran berfokus pada guru, 
sehingga membuat siswa menjadi bosan dan siswa tidak tertarik untuk belajar 
karena guru kurang memberikan kebebasan berpikir kepada siswa. 

Media pembelajaran berguna sebagai perantara antara guru dengan siswa 
untuk menyampaikan pembelajaran dikelas. Keberhasilan peserta didik sangat 
dipengaruhi bagaimana guru memilih media pembelajaran yang sesuai untuk 
materi yang diajarkan. Salah satu media yang digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran adalah lembar kerja peserta didik. LKPD merupakan lembaran-
lembaran yang berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. LKPD 
adalah panduan peserta didik yang digunakan untuk melakukan kegiatan 
penyelidikan atau pemecahan masalah. LKPD dapat berupa panduan untuk 
latihan pengembangan semua aspek pembelajaran dalam bentuk panduan 
eksperimen atau demonstrasi. LKPD memuat sekumpulan kegiatan mendasar 
yang harus dilakukan oleh peserta didik untuk memaksimalkan pemahaman 
dalam upaya pembentukan kemampuan dasar sesuai indikator pencapaian hasil 
belajar yang harus ditempuh 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa nilai pre test siswa yang mencapai KKM 
yaitu sebanyak 26 orang dengan persentase 81% dan siswa yang tidak 
mencapai KKM yaitu sebanyak 6 orang dengan persentase 19%. Berdasarkan 
hasil penelitian nilai post test siswa yang mencapai KKM yaitu sebanyak 32 
orang dengan persentase 100% dan siswa yang tidak mencapai KKM yaitu tidak 
ada. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis maka dalam penelitian ini adalah 
hipotesis diterima, bahwa ada pengaruh Penggunaan Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD) hasil belajar siswa materi pokok persamaan dasar akuntansi kelas 
XII IPS SMA Negeri 16 Medan Tahun Pelajaran 2019/2020, dimana thitung > ttabel 
maka dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho di tolak, 
sehingga ada pengaruh Penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) hasil 
belajar siswa materi pokok persamaan dasar akuntansi kelas XII IPS SMA 
Negeri 16 Medan Tahun Pelajaran 2019/2020. 

 
4. PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas XII IPS SMA Negeri 16 Medan 
Tahun Pembelajaran 2019/2020. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas XII terdiri dari satu kelas yang berjumlah 32 orang siswa. Adapun 
yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII IPS SMA 
Negeri 16 Medan berjumlah 32 orang. 
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Langkah-langkah  penyusunan LKPD  menurut Prastowo  (2015:  212) 
adalah sebagai berikut: 
1) Melakukan Analisa Kurikulum  

Analisa kurikulum merupakan langkah pertama dalam penyusunan LKPD. 
Langkah ini dimaksudkan untuk menentukan materi-materi mana yang 
memerlukan bahan ajar LKPD. Pada umumnya dalam menentukan materi, 
langkah analisanya dilakukan dengan cara melihat materi pokok, pengalaman 
belajar, serta materi yang akan diajarkan. Selanjutnya mencermati kompetensi 
yang harus dimiliki oleh peserta didik, dan menyusun peta kebutuhan lembar 
kegiatan peserta didik. 
2) Menyusun Peta Kebutuhan LKPD 

Peta kebutuhan LKPD sangat diperlukan untuk mengetahui jumlah LKPD 
yang harus ditulis serta melihat sekuensi atau urutan LKPD-nya. Sekuensi LKPD 
sangat dibutuhkan dalam menentukan prioritas penulisan. Langkah ini biasanya 
diawali dengan analisis kurikulum dan analisis sumber belajar. 
3) Menentukan Judul-Judul LKPD 

Judul LKPD ditentukan atas dasar kompetensi-kompetensi dasar, materi-
materi pokok, atau pengalaman belajar yang terdapat dalam kurikulum. Satu 
kompetensi dasar dapat dijadikan sebagai judul LKPD apabila kompetensi 
tersebut tidak terlalu besar. Adapun besarnya kompetensi dasar dapat dideteksi 
antara lain dengan cara apabila diuraikan ke dalam materi pokok mendapatkan 
maksimal materi pokok, maka kompetensi tersebut dapat dijadikan sebagai satu 
judul LKPD. 
4) Penulisan LKPD 

Untuk menulis LKPD, menurut Prastowo (2014: 276) langkah-langkah yang 
dilakukan adalah sebagai berikut: 

1) Merumuskan kompetensi dasar 
Merumuskan kompetensi dasar dapat dilakukan dengan cara menurunkan 

rumusannya langsung dari kurikulum yang berlaku. 
2) Menentukan alat penilaian 
Menentukan alat penilaian didasarkan pada pendekatan pembelajaran yang 

digunakan. Bila pendekatan pembelajaran yang digunakan adalah kompetensi, 
maka penilaiannya didasarkan pada penguasaan kompetensinya, dan penilaian 
yang sesuai adalah mengunakan pendekatan Penilaian Acuan Patokan (PAP) 
atau Criterion Referenced Assesment. 

3) Menyusun materi 
Untuk penyusunan materi LKPD, ada beberapa poin yang perlu 

diperhatikan yaitu: 

• Materi LKPD sangat tergantung pada kompetensi dasar yang akan 
dicapainya. Materi LKPD dapat berupa informasi pendukung, yaitu 
gambaran umum atau ruang lingkup substansi yang akan dipelajari. 

• Materi dapat diambil dari berbagai sumber, seperti: buku, majalah, 
internet, dan jurnal hasil penelitian. 

• Menunjukkan referensi yang digunakan di dalam LKPD agar peserta 
didik dapat membaca lebih jauh tentang materi tersebut. 

• Memperhatikan struktur LKPD 
Struktur LKPD terdiri atas enam komponen yaitu: judul, petunjuk belajar 

(petunjuk peserta didik), kompetensi yang akan dicapai, informasi pendukung, 
tugas dan langkah-langkah kerja, dan penilaian. 
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam menyusun 
LKPD terdapat beberapa langkah yang dilakukan yaitu: melakukan analisa 
kurikulum, menyusun peta kebutuhan LKPD, menentukan judul LKPD, penulisan 
LKPD, dan memperhatikan struktur LKPD 

 
5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang menjadi kesimpulan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 

1. Dari hasil penelitian di peroleh nilai ratarata pre test pada kelas XII IPS 
sebelum menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sebesar 72,22 
dengan standar deviasi 10, dan diperoleh nilai rata-rata post test pada kelas XII 
IPS setelah menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sebesar 87,03 
dengan standar deviasi 4,59. Dari hasil penelitian dan diperoleh nilai tertinggi 
sebesar 90 dan nilai terendah 50. Dan siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan 
Minimum (KKM) sebesar 16 orang siswa dan siswa yang tidak mencapai KKM 
sebesar 16 orang, diperoleh nilai tertinggi sebesar 95 dan nilai terendah 80. Dan 
siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) sebesar 32 orang 
siswa. 

2.  Berdasarkan  perhitungan  uji hipotesis  diperoleh 12,88  dan bila  di 
konsultasikan dengan nilai pada taraf signifikan 0,05 dan df = N-1 = 32-1 = 31, 
maka dengan membandingkan antara dengan kriteria > 12,88 > 1,695) sehingga 
ditolak dan diterima. Dengan kata lain terdapat pengaruh Penggunaan 
Lembar  Kerja Peserta  Didik (LKPD) hasil  belajar  siswa  materi pokok 
persamaan dasar akuntansi kelas XII IPS SMA Negeri 16 Medan Tahun 
Pelajaran 2019/2020. 
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